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UMBI UBI JALAR UNGU BALI (Ipomoea batatas) DI TRANSAMINASE 
SERUM, MALONDIALDEHIDE HEPAR DAN ALKOHOL KRONIS

(Balinese Purple Sweet Potato (Ipomoea batatas L) on SGOT, SGPT, MDA level and 
Chronic Alcohol)

I Wayan Putu Sutirta-Yasa,1 I Made Jawi,2 Ida Bagus Ngurah,2 Anak Agung Ngurah Subawa1

ABSTRACT

Oxidative stress as a consequence of chronic alcoholic intake causes lesions of liver tissue. The objective of this study was to identify 
the antioxidant effect of ethanol extract derived from Balinese purple sweet potato on the liver tissue in mice after chronic consumption 
of alcohol. Subjects of this study were 32 adults male Swiss mice (12–14 weeks) divided into 4 groups with control group post-test 
only design. Post-treatment of blood and liver samples were collected from each group of 8 mice. The MDA liver was quantified with 
thiobarbituric acid reactive substances (TBARS) method. Samples were collected from control group of 8 mice without sweet potato 
extract and alcohol, 8 mice with 1 mg extract of Balinese purple sweet potato, 8 mice with 0.8 gram alcohol, and 8 mice with combine 
of alcohol and extract of Balinese purple sweet potato, each treatment was carried out every day for 4 weeks. The results showed a 
significant increase of serum SGOT, SGPT and liver MDA level, after chronic consumption of alcohol (p = 0.00). The decrease of serum 
SGOT, SGPT and liver level MDA was significant in the group with extract of Balinese purple sweet potato (p = 0.00). The researchers 
concluded that the extract of Balinese purple sweet potato had an antioxidant effect in mice which consumed alcohol chronically. Based 
on this study it is concluded that extract of Balinese purple sweet potato has a protective effect on the liver cell in mice which consumed 
alcohol chronically.

Key words: Chronic alcohol consumption, Balinese purple sweet potato, SGOT, SGPT, liver MDA

ABSTRAK

Oksidatif stres sebagai akibat mengkonsumsi alkohol menahun dapat menimbulkan jejas di hati (hepar). Tujuan penelitian 
ini adalah untuk mengetahui pengaruh antioksidan dalam ekstrak etanol ubijalar ungu Bali guna menjaga jaringan hati di tikus 
setelah mengkonsumsi alkohol menahun. Subjek penelitian adalah 32 mencit jantan dewasa (12–14 minggu) galur Swiss, yang 
dibagi menjadi 4 kelompok dengan rancangan hanya kelompok pembanding pascauji (control group post-test only design). Setelah 
perlakuan, untuk setiap kelompok sampel (serum dan jaringan hati tikus) diambil dari 8 tikus. Pemeriksaan malondialdehide (MDA) 
memakai metode thiobarbituric acid reactive substances (TBARS). Sampel dikumpulkan dari 8 tikus kelompok pembanding tanpa 
diberi ekstrak etanol dan alkohol, 8 tikus diberi 1 mg ekstrak ubi jalar ungu Bali, 8 tikus diberi 0,8 gram alkohol, dan 8 tikus diberi 
alkohol dan ekstrak ubi jalar ungu Bali, masing-masing perlakuan tersebut dilakukan setiap hari, selama 4 minggu. Hasil penelitian 
menunjukkan peningkatan kadar SGOT, SGPT yang berarti dari darah dan MDA sel hati, setelah mengkonsumsi alkohol menahun 
(p = 0,00). Penurunan kadar SGOT, SGPT dalam darah dan MDA hati lebih rendah secara berarti di kelompok dengan pemberian 
ekstrak ubi jalar ungu Bali, dibandingkan dengan yang tidak diberi ekstrak tersebut (p = 0,00). Dari temuan ini dapat disimpulkan 
bahwa ekstrak ubi jalar ungu Bali mempunyai pengaruh antioksidan di tikus yang diberi alkohol menahun. Ekstrak ubi jalar ungu 
Bali memiliki pengaruh perlindungan terhadap stres oksidasi di sel hati tikus yang diberi alkohol menahun.

Kata kunci: Alkohol menahun, ubi jalar ungu Bali, SGOT, SGPT, malondialdehide
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PENDAHULUAN

Dewasa ini peminum alkohol semakin meningkat, 
sementara banyak peneliti telah membuktikan bahwa 
meminum alkohol baik akut maupun menahun 
dapat menimbulkan kerusakan hati dengan berbagai 
mekanisme. Mekanisme utama adalah akibat 
timbul radikal bebas setelah pemberian alkohol. 
Hasilan Tumor Necrosis Faktor-α (TNF-α) yang 
meningkat juga merupakan faktor utama dalam 
patogenesis kerusakan jaringan hati akibat alkohol. 
Penyebab kenaikan TNF-α adalah stres oksidatif 

dan endotoksin.1 Di samping dengan mekanisme 
tersebut, etanol diduga dapat menurunkan kadar 
antioksidan dan aktivitas glutathione peroxidase. 
Etanol meningkatkan cytochrom P 450 2E1.2 Tingkat 
kerusakan jaringan tubuh akibat radikal bebas dapat 
diukur dengan mengukur kadar malondialdehide 
(MDA) di dalam darah dan jaringan yang merupakan 
penunjuk lipid peroxidation.3 

Untuk mencegah kerusakan sel akibat kelebihan 
radikal bebas/stres oksidatif, diperlukan antioksidan. 
Antioksidan dibedakan menjadi dua kelompok 
yaitu antioksidan ensimatik dan non ensimatik. 
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Antioksidan enzimatik disebut juga antioksidan 
pencegah, yang terdiri dari superoxide dismutase, 
catalase dan glutathione peroxidase. Antioksidan non 
enzimatik disebut juga antioksidan pemecah rantai. 
Antioksidan pemecah rantai terdiri atas vitamin C, 
vitamin E dan beta karotin,4–6 dan antosianin yang 
merupakan zat warna alami di tumbuh-tumbuhan. 
Antosianin merupakan salah satu antioksidan yang 
mampu mencegah berbagai jenis kerusakan akibat 
stres oksidatif sehingga dapat melindungi sel dari 
radikal bebas.

Tumbuh-tumbuhan yang ada di Bali telah banyak 
diteliti dan ternyata umbi ubi jalar ungu mengandung 
antioksidan cukup tinggi hampir sama dengan buah 
bilberi (bilberry). Kandungan antosianin dari umbi ubi 
jalar ungu adalah berkisar antara 110 mg/100 gram 
sampai 210 mg/100 gram.7 Ubi jalar ungu tersebut 
telah diteliti dan telah dikembangkan dalam berbagai 
bentuk suplemen yang siap pakai. Penelitian tentang 
umbi ubi jalar ungu di mencit telah membuktikan 
pengaruh antioksidan yang cukup baik.8 Penelitian 
mengenai kemampuan ubi jalar ungu sebagai 
antioksidan khususnya terhadap hati akibat alkohol 
menahun belum ada, sementara budi daya tanaman 
ini tidak sulit untuk dikembangkan. Oleh karena itu 
penelitian khasiat antioksidan dari umbi ubi jalar 
ungu terhadap hati perlu dilakukan. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 
apakah ekstrak umbi ubi jalar ungu dapat 
menurunkan kadar malondialdehide hati dan kadar 
SGOT, SGPT akibat pemberian alkohol di mencit 
secara menahun. 

METODE

Penelitian ini adalah percobaan (eksperimental) 
laboratorik dengan rancangan hanya kelompok 
acak pembanding pascauji (randomized control 
group post-test only design), mulai bulan Maret 
2008 sampai Desember 2008. Tempat penelitian di 
Bagian Farmakologi FK Unud, Bagian Patologi Klinik 
FK Unud dan Lab. Gizi UGM Yogyakarta. Sampel 
dalam penelitian ini adalah mencit jantan galur 
Swiss dewasa umur 12–14 minggu yang diperoleh 
dari animal unit Lab. Gizi Universitas Gadjah Mada 
Yogyakarta. Besar populasi dalam penelitian ini 
adalah 32 ekor, perumusan didapat dari rumus 

Pocock, N = (2δ2/(µ2–µ1)2{f(α,β)} yaitu δ = 15,31; 
u2 = 170,2; u1 = 44,6; f(α,β) = 10,5 yang diambil 
dari penelitian terdahulu.8 Populasi dibagi menjadi 4 
(empat) kelompok masing-masing 8 (delapan) ekor 
mencit. Kelompok 1 adalah kelompok pembanding 
yang diberi makanan baku yang disukai (standard 
ad libitum) selama 4 minggu. Kelompok 2 adalah 
kelompok yang diberi makanan baku dan ekstrak 
etanol umbi ubi jalar ungu 1 mg setiap hari selama 
4 minggu. Kelompok 3 adalah kelompok yang diberi 
makanan baku dan alkohol 0,8 gram setiap hari 
selama 4 minggu. Kelompok 4 adalah kelompok yang 
diberi makanan baku, alkohol 0,8 gram setiap hari 
dan ekstrak etanol umbi ubi jalar ungu 1 mg setiap 
hari selama 4 minggu. Setelah perlakuan selama  
4 minggu diperiksa pascauji (post-test) terhadap 
semua mencit, dengan mengambil darah lewat rongga 
lekuk mata (sinus orbitalis) untuk pemeriksaan 
enzim/enzima SGOT dan SGPT. Mencit lalu dilakukan 
euthanasia dengan eter dan dibedah untuk diambil 
jaringan hatinya. Pemeriksaan kadar MDA hati 
dilakukan dengan cara thiobarbituric acid reactive 
substances (TBARS). Uji statistik yang digunakan 
adalah anova dan LSD.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil telitian untuk melihat perubahan rerata 
SGOT, SGPT dan rerata MDA hati di ke empat 
kelompok binatang percobaan dapat dilihat di  
Tabel 1. Di Tabel 1 terlihat variabel SGOT, SGPT 
serum dan MDA hati meningkat bermakna di 
kelompok yang diberi alkohol selama 4 minggu (p = 
0,00). Bila dibandingkan antara kelompok yang diberi 
alkohol dan ekstrak umbi ubi jalar ungu terlihat 
kenaikan SGOT dan SGPT jauh di bawah kelompok 
yang diberi alkohol saja, perbedaan tersebut secara 
statistik bermakna (p = 0,00). Untuk variabel 
MDA hati ada perbedaan yang bermakna antara 
kelompok pembanding dan kelompok yang diberi 
alkohol menahun (p = 0,00). Pemberian alkohol 
menahun meningkatkan MDA sangat bermakna  
(p = 0,00). Pemberian ekstrak umbi ubi jalar ungu 
dapat menurunkan MDA hati di kelompok yang 
diberi alkohol menahun (p = 0,00). Pada kelompok 
yang diberi alkohol dan ekstrak umbi ubi jalar ungu 
bersamaan ternyata kadar MDA hati hampir sama 
dengan kelompok pembanding (p = 0,21). 

Tabel 1.	 Rerata SGOT, SGPT dan MDA hati 4 kelompok binatang percobaan

Kelompok
SGOT SGPT MDA

Sig. (p)
Rerata (SD) Rerata (SD) Rerata (SD)

Pembanding (1)
Alkohol menahun (2)
Ubi jalar Ungu (3)
Ubi jalar + Alkohol(4)

18,34 (2,11)
33,13 (0,27)
18,78 (0,23)
19,46 (0,23)

21,89 (0,23)
40,45 (0,35)
21,17 (0,17)
22,52 (0,19)

 5 ,88 (0,52)
13,47 (0,63)
  4,94 (0,35)
 5 ,58 (0,34)

(1)(2) 0,00
(2)(3) 0,00
(3)(4) 0,21
(4)(2) 0,00
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Pada penelitian ini pemberian alkohol dengan 
0,8 gram perhari selama 4 minggu menyebabkan 
terjadi kenaikan SGOT, SGPT serum, dan MDA hati 
secara bermakna dibandingkan dengan kelompok 
pembanding, baik kelompok ubi jalar maupun 
kelompok gabungan alkohol dengan ubi jalar. 
Penelitian ini sesuai dengan penelitian yang telah 
dilakukan oleh Kanbagli dkk9 dengan binatang coba 
tikus putih/rat yang diberi alkohol 20% dalam air 
minum selama 3 bulan (sesuai dengan 8,5 g etanol/
Kg berat badan perhari) menyebabkan kenaikan yang 
sangat bermakna dari SGOT dan SGPT dalam serum 
yang juga terjadi kenaikan kadar MDA hati.

Penelitian yang dilakukan oleh Zhou dkk1 
di mencit yang diberikan alkohol akut, juga 
menunjukkan peningkatan SGPT setelah pemberian 
alkohol 6 gram/kg BB lewat mulut selama 6–12 
jam. Pemberian alkohol akut juga menyebabkan 
peningkatan TNF-α setelah 6–12 jam. Peningkatan 
MDA hati juga terjadi mulai 1,5 jam setelah 
pemberian alkohol dan kadar MDA hati tetap tinggi 
sampai 6–12 jam setelah pemberian alkohol akut. 
Penelitian yang dilakukan oleh Carmiel-Hagai dkk2 di 
tikus gemuk yang diberi alkohol akut, menimbulkan 
kematian sel dan kerusakan jaringan hati yang lebih 
berat dibandingkan dengan tikus normal, karena 
terjadi stres oksidatif, yang ditandai oleh kenaikan 
SGPT. Penyebab kerusakan jaringan hati di tikus 
gemuk karena gangguan di antioksidan yaitu terjadi 
penurunan glutathion, glutamate cysteine ligase, 
catalase, glutathion reductase dan superoxide dismutase 
di tikus gemuk. Pemberian alkohol lebih menurunkan 
kadar antioksidan tersebut dan menurunkan aktivitas 
glutathione peroxidase. Alkohol meningkatkan 
cytochrom P 450 2E1.2 Alkohol menyebabkan 
kerusakan hati dan inflamasi berat tikus, karena 
terjadi peningkatan chemokines, lipid peroxidase 
dan endotoksin. Peningkatan lipid peroxidase dan 
endotoxemia merangsang/mengaktifkan NF-kB 
dan peningkatan hasilan chemokines. Kerusakan 
hati akibat alkohol diduga akibat tekanan oksidatif 
dan endotoksin. Lipid peroksidase yang meningkat 
akibat peningkatan CYP2E1 yang juga menyebabkan 
kerusakan jaringan hati. Chemokines juga dapat 
merangsang pelepasan radikal bebas dari sel 
Kupffer dan neutrofil, sehingga memperberat stres 
oksidatif.10

Peningkatan kadar SGOT dan SGPT baik setelah 
pemberian alkohol akut maupun menahun adalah 
merupakan petanda dari kerusakan jaringan hati. 
Kerusakan jaringan hati oleh alkohol terjadi karena 
tekanan oksidatif, yaitu keadaan tidak keseimbangan 
antioksidan dan radikal bebas di dalam jaringan. 
Akibat pemberian alkohol kepada hewan atau manusia 
terbentuk radikal bebas, yaitu dapat melalui beberapa 
cara: mitochondrial electron transport chain, induksi 
cytochrom P450 (CYP) 2 E1, dan aktivasi fagosit. 

Tekanan oksidatif akan menyebabkan nekrosis/
apoptosis sel hati.11 Penelitian yang dilakukan oleh 
Castilla dkk12 membuktikan bahwa terjadi kerusakan 
sel hati di biakan jaringan hati tikus dan manusia 
yang diberikan alkohol 10 mmol/L selama 24 jam, 
dan berakibat terjadi apoptosis dan nekrosis sel 
hati. Penelitian yang dilakukan oleh Castilla dkk, 
membuktikan akibat pemberian alkohol di biakan 
jaringan hati tikus, menyebabkan peningkatan 
MDA secara bermakna.12 Penelitian yang dilakukan 
oleh Perez dkk. di penderita sirosis yang biasa 
meminum alkohol di atas 50 gram perhari selama 
lebih dari 10 tahun didapat inflamasi di jaringan hati 
dan peningkatan MDA yang sangat berhubungan 
dengan kerusakan fungsi hati yang ditandai dengan 
peningkatan bilirubin secara bermakna.13 Kerusakan 
sel akibat etanol disebabkan interaksi etanol dengan 
membran yang akan menyebabkan gangguan fungsi 
membran dalam menyampaikan tanda antarsel. 
Diduga etanol merangsang terbentuknya asetaldehide 
serta menurunnya rasio NAD+/NADH. Peningkatan 
kepekatan Ca menyebabkan kerusakan sitosklet, 
menurunnya ATP dan meningkatkan keracunan 
etanol, sehingga bisul kecil (blebs) meningkat.14

Pemberian ekstrak etanol umbi ubi jalar ungu 
dengan dosis 1 mg/ekor/hari yang diberikan bersama 
alkohol dengan dosis 0,8 gram/hari/ekor lewat mulut 
selama 4 minggu ternyata dapat menurunkan kadar 
SGOT, SGPT serum dan juga menurunkan kadar MDA 
hati secara bermakna (p < 0,05). Dalam penelitian 
ini terbukti bahwa ekstrak umbi ubi jalar ungu dapat 
melindungi jaringan hati dan mengurangi stres 
oksidatif yang disebabkan oleh pemberian alkohol. 
Antosianin yang terdapat di umbi ubi jalar ungu 
berfungsi sebagai antioksidan, sehingga kadar MDA 
hati tidak meningkat. Antosianin adalah flavonoid 
tertentu yang dapat menetralkan radikal bebas di 
jaringan hati. Penelitian ini sesuai dengan penelitian 
di tikus putih/rat yang diberi suntikan etanol 3 gram/
Kg BB secara di dalam selaput perut/intraperitonial 
(35% dalam NaCl 0,9%) selama 6 minggu 
menunjukkan peningkatan MDA hati. Pemberian 
etanol yang diawali dengan pemberian resveratrol 
(flavonoid tertentu yang didapat di anggur) lewat 
mulut ternyata dapat menurunkan MDA secara 
bermakna.15 Menurut penelitian Keung (1993, dikutip 
dari Middleton dkk).16 isoflavon flavonoid tertentu 
dapat menurunkan asupan alkohol di hamster. 

Kelemahan Penelitian

Dengan memakai rancangan randomized control 
group post-test only design, peneliti berasumsi bahwa 
homogenitas data pra uji adalah serbasama karena 
memakai hewan mencit yang dibandingkan dengan 
prasyarat tertentu. Hasil telitian lebih baik bila 
rancangan randomized control group post-test only 
design. Pemberian alkohol 0,8 gram tidak disertai 
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dengan pengukuran kadar alkohol dalam serum 
mencit. Hasil telitian lebih baik bila kadar zat/bahan 
yang diteliti diketahui kadarnya dalam serum sebelum 
di uji pengaruhnya.

SIMPULAN dan SARAN

Didasari hasil telitian ini dapat disimpulkan 
bahwa: ekstrak umbi ubi jalar ungu dapat 
menurunkan kadar malondialdehide di hati mencit 
akibat pemberian alkohol menahun. Ekstrak umbi 
ubi jalar ungu dapat menurunkan kadar SGOT dan 
SGPT akibat pemberian alkohol menahun di mencit. 
Penelitian perlu dilakukan di hewan yang secara 
biologis mendekati manusia (seperti kelinci atau kera) 
sebelum melakukan penelitian tersebut di manusia. 
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